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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah proses PKPA di Apotek Sumber Anom Pare yang 

dilaksanakan pada tanggal 29 September - 1 November 2025 dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Membekali calon apoteker mengenai pemahaman terkait peran, 

fungsi dan tanggungjawab apoteker dalam pelayanan kefarmasian 

di apotek.  

2. Kegiatan Praktik kerja Profesi Apoteker (PKPA) di apotek 

membantu calon apoteker memahami proses perencanaan, 

pengadaan, hingga pendistribusian sediaan farmasi sesuai dengan 

standar yang berlaku. 

3. Kegiatan ini dapat membekali calon apoteker dalam wawasan 

pengetahuan, keterampilan dan pengalaman untuk melakukan 

pekerjaan kefarmasian diapotek sesuai dengan standar dan kode etik 

yang berlaku.  

4. Kegiatan Praktik Keja Profesi Apoteker (PKPA) ini dapat membantu 

apoteker dalam mempersiapkan calon apoteker memasuki dunia 

kerja sebagai gambaran nyata dalam melakukan pelayanan 

kefarmasian. 

5.2 Saran 

Berikut adalah beberapa saran setelah melaksanakan PKPA di 

Apotek Sumber Anom Pare : 

1. Calon apoteker disarankan untuk mempersiapkan diri secara matang 

sebelum memulai PKPA. 
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2. Calon apoteker dapat mempersiapkan diri dengan optimal untuk 

memberikan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) serta 

layanan swamedikasi yang efektif kepada pasien, dengan 

menyampaikan informasi yang jelas, akurat, sesuai literatur, dan 

mudah dipahami oleh pasien. 

3. Calon apoteker sebaiknya membiasakan diri untuk selalu 

menerapkan nilai PeKA (Peduli, komit, dan antusias) dalam 

menjalankan pekerjaannya baik terhadap pasien maupun dengan 

rekan sejawat. 
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